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SUMMARY 

MIA AUDINA. Analysis Of Marketing Channel and The Factors Affecting The 

Decision Of Robusta Coffee Farmer To Choose The Marketing Channel At 

Tribudi Sukur Village Of West Lampung District. (Guided By ELISA 

WILDAYANA and MARYATI MUSTOFA HAKIM). 

The purpose of this research is to: 1) Describe the difference marketing 

channel of Robusta coffee production in Tribudi Sukur Village of West Lampung 

District, 2) analyze the factors that influence the decision of farmers in choosing 

robusta coffee marketing channel in Tribudi Sukur Village of West Lampung 

District, 3) Analyze the marketing margin and marketing efficiency level of each 

robusta coffee marketing agency in Tribudi Sukur Village of West Lampung 

District. 

This research was conducted in Tribudi Sukur Village of West Lampung 

District. Determination of location done in a way with research method used is 

survey method. Field data was collected from October to November 2017. The 

sampling method used was a randomized, unbalanced method. The data used are 

primary data and secondary data. Primary data is data obtained through direct 

interviews with sample farmers and traders in the field, while secondary data is 

obtained in offices or institutions and related agencies. 

The difference between marketing channel I and marketing channel II is 

quality, coffee drying, and capital. The marketing channel I sells with a water 

content level of 16-22%, with 5 to 8 days of drying time for marketing channel II 

with 10-15% moisture content with 7-15 days drying time. The quality of water 

content determines the shape, size and color of coffee, so as to determine and 

cause price differences.  Factors that have real effect on robusta coffee farmer 

decision in choosing marketing channel are distance and price. Where distance 

has a significant negative effect and price have significant positive effect. Where 

age has a significant positive effect and distance have significant negative effect. 

The efficiency of marketing channel in first layer is 3.60 % meanwhile the second 

layer is 1%. Based on the value of marketing margins, marketing profits, farmer's 

share and trader's share then the most efficient layer is the second layer of 

marketing channel. It can be seen that the sales of second  layer marketing channel 

of robusta coffee is not through marketing institutions, the robusta coffe is directly 

sold to PT Nestle Indonesia. 
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RINGKASAN 

MIA AUDINA. Analisis Saluran Pemasaran dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Petani Kopi Robusta Dalam Memilih Saluran 

Pemasaran di Desa Tribudi Sukur Kabupaten Lampung Barat. (Dibimbing oleh 

ELISA WILDAYANA dan MARYATI MUSTOFA HAKIM). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan saluran pemasaran 

produksi kopi robusta di Desa Tribudi Sukur Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten 

Lampung Barat, 2) Menganalisis faktof-faktor yang mempengaruhi keputusan 

keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran kopi robusta di Desa Tribudi 

Sukur Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat, 3) Menganalisis 

marjin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran dari setiap lembaga pemasaran 

kopi robusta di Desa Tribudi Sukur Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung 

Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tribudi Sukur Kecamatan Kebun Tebu 

Kabupaten Lampung Barat.  Penentuan lokasi dilakukan secara segaja dengan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  Pengambilan data di 

lapangan dilakukan pada bukan Oktober sampai dengan November 2017.  Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis tak berimbang.  

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani contoh dan 

pedagang di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh di kantor atau lembaga 

dan instansi terkait. 

Perbedaan antara saluran pemasaran I dan saluran pemasaran II yaitu 

kualitas kopi robusta yang di pasarakan.  Saluran pemasaran I menjual dengan 

tingkat kadar air 16-22 %, sedangkat untuk saluran pemasaran II dengan tingkat 

kadar air 10-15 %.  Kualitas kadar air menentukan bentuk, ukuran dan warna 

kopi, sehingga dapat menentukan dan menyebabkan perbedaan harga.   Faktor-

faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani kopi robusta dalam 

memilih saluran pemasaran adalah umur, dan jarak.  Dimana jarak berpengaruh 

nyata negatif dan pengalaman usahatani dan harga berpengaruh nyata positif.  

Efisiensi saluran pemasaran I adalah 3.60% dan lapisan II adalah 1%.   

Berdasarkan nilai marjin pemasaran, keuntungan pemasaran, farmer's share dan 

trader’s share maka saluran pemasaran lapisan II yang paling efisien.  Hal ini 

dapat dilihat bahwa penjualan kopi saluran pemasaran lapisan II tidak melalui 

lembaga pemasaran, kopi dari petani langsung dijual kepada PT Nestle Indonesia.   
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 BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Kopi merupakan produk perkebunan yang mempunyai peluang pasar, baik 

di dalam negeri maupun di luar negeri.  Sejak tahun 1984 pangsa ekspor kopi 

Indonesia di pasar kopi internasional menduduki nomor tiga tertinggi setelah 

Brazilia dan Kolombia. Sebagian besar ekspor kopi Indonesia adalah jenis Kopi 

Robusta 94 persen, dan sisanya adalah kopi jenis arabika.  Namun sejak tahun 

1997 posisi Indonesia tergeser oleh Vietnam (Chandra et al, 2013).  Komoditas 

Kopi mempunyai prospek yang cukup cerah di masa mendatang, hal ini terutama 

dilihat dari prospek pasar yang cenderung meningkat sehingga memberikan 

peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi baik jenis 

spesialti maupun produk olahan kopi (Harisudin, 2013 dalam Kusmiati et al, 

2015). 

Ada dua jenis kopi yang banyak ditanam di Indonesia, yaitu kopi arabika 

dan kopi robusta.  Kopi arabika masuk ke Indonesia pada abad ke-17 atau sekitar 

tahun 1646.  Kopi arabika hanya bisa bertahan di daerah-daerah tinggi (1000 m ke 

atas), di mana serangan penyakit karat daun tidak begitu hebat.  Kopi Robusta 

masuk ke Indonesia pada tahun 1900.  Kopi ini lebih tahan terhadap penyakit 

karat daun, dan memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedang 

produksinya jauh lebih tinggi.  Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan 

mendesak kopi-kopi lainnya.  Saat ini lebih dari 90 persen dari areal pertanaman 

kopi Indonesia terdiri atas kopi Robusta. (Prastowo et al, 2010).  

Pembahasan mengenai kopi robusta di provinsi Lampung dapat dijelaskan 

dalam Hamni et al, 2013 sebagai berikut; 

Kopi robusta adalah salah satu jenis kopi yang ditanam di Indonesia, yang 

mana sebagian besarnya  ada di sepanjang pulau Sumatera.  Data pada  tahun 

2007 menunjukkan bahwa luas areal  tanaman kopi di seluruh Indonesia adalah  

sekitar 1.302 juta ha, dan sebagian besar 95.96 persen diusahakan oleh  

perkebunan rakyat, sisanya sebesar 4,04 persen diusahakan oleh perkebunan 

besar.     Penyebarannya adalah sebagai berikut: pulau Sumatera sebesar 671,4 
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ribu hektar (60persen), pulau Jawa sebesar 14 persen, pulau Sulawesi sebesar 12 

persen, pulau Nusa Tenggara sebesar 10persen, dan pulau Kalimantan sebesar 3 

persen.  Berikut  adalah  tabel luas lahan dan produksi kopi perkebunan rakyat di 

Pulau Sumatra. 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan dan Produksi Kopi Perkebunan Rakyat di Pulau Sumatra 

 
No 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

Provinsi 

 

Aceh  

Sumatera Utara  

Sumatera Barat  

Riau 

Kepulauan Riau  

Jambi 

Sumatera Selatan  

Kep. Bangka Belitung  

Bengkulu  

Lampung  

Produksi 

(Ton) 

6.203  

8.552  

16.697  

2.601  

3  

13.209  

139.754  

3  

54.664  

127.057  

Produktivitas 

(Kg/ Ha) 

473  

642  

1.107  

717  

111  

814  

683  

200  

748  

886  

Jumlah Petani 

(KK) 

33.321  

32.065  

23.954  

9.874  

116  

25.573  

201.172  

70  

64.557  

230.130  

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2014  

Propinsi Lampung merupakan salah satu daerah sentra produksi kopi jenis 

robusta di Indonesia.  Hal ini juga dibuktikannya dengan banyak jumlah 

pengusaha kopi yang tersebar di Provinsi Lampung, baik untuk skala kecil 

ataupun menengah.  Menurut data dari Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi 

Indonesia (AEKI) Lampung, Provinsi Lampung adalah penghasil kopi robusta 

terbesar di Indonesia dengan rata-rata sekitar 163 ribu ton/tahun dengan luas areal 

sekitar 163.436 ha, bahkan kondisi ini akan meningkat pada tahun 2012 karena 

akan diadakan panen raya kopi Lampung di Kabupaten Lampung Barat.  Hal ini 

tidak terlepas dari dukungan program pemerintah. Pada tahun 2012, Pemerintah 

daerah Lampung bersama dengan pembina petani kopi Lampung, menargetkan 

produksi kopi Lampung meningkat hingga 1,5 ton/hektar. 

Hampir semua Kabupaten di Provinsi Lampung memiliki dan 

mengembangkan tanaman kopi sebagai komoditas lokal yang diunggulkan.  

Kabupaten Lampung Barat, Way Kanan, Tanggamus dan Lampung Utara adalah 

daerah penghasil kopi yang utama.  Kabupaten Lampung Barat saja mempunyai 

kapasitas produksi mencapai 36,3 persen daripada total produksi kopi Lampung.  

Bahkan untuk Kabupaten Lampung Barat dan Tanggamus, produksi kopi robusta 
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Lampung mencapai 70 persen dari total produksi kopi, ini berarti Kabupaten 

Lampung Barat menjadi sentra produksi kopi Lampung secara nasional, untuk 

memenuhi kebutuhan kopi nasional dan ekspor.  Berikut  adalah tabel jumlah 

produksi kopi  robusta di provinsi Lampung tahun 2014. 

 

Tabel 1.2. Jumlah Produksi Kopi Robusta di Provinsi Lampung pada tahun 2014 

 
No Wilayah Produksi Tanaman (Ton) Kopi Robusta 

2014 

1 Lampung Barat 52.543 

2 Tanggamus 30.671 

3 Lampung Selatan 923 

4 Lampung Timur 492 

5 Lampung Tengah 778 

6 Lampung Utara 12.230 

7 Way Kanan 17.410 

8 Tulang Bawang 63 

9 Pesawaran 3.521 

10 Pringsewu 7.919 

11 Mesuji 84 

12 Tulang Bawang Barat 35 

13 Pesisir Barat 4.711 

14 Bandar Lampung 99 

15 Metro 1 

16 Provinsi Lampung 131.501 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2014 

Kabupaten Lampung Barat merupakan daerah dengan jumlah produksi 

kopi robusta paling banyak yaitu 52.543 ton per tahun 2014 atau menyumbang 

39,96 persen produksi kopi di provinsi Lampung.  Kopi merupakan komoditi 

unggulan di Kabupaten Lampung Barat khususnya kopi robusta.  Provinsi 

Lampung Barat memiliki jumlah penduduk sebanyak 290,388 dengan mayoritas 

adalah petani kopi.  Hampir semua masyarakat di Lampung Barat 

bermatapencaharian sebagai petani kopi, baik itu lahan sendiri maupun lahan 

sewa.  Meskipun berprofesi sebagai pedangan, pegawai negeri sipil (PNS), 

pegawai swasta dll namun mereka tetap memiliki perkebunan kopi sebagai mata 

pencaharian utama.  

 Kabupaten Lampung Barat terdiri dari 15 kecamatan yang di dalamnya 

terdiri dari desa- desa.  Banyak jenis perkebunan yang diusahatanikan di daerah 
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Lampung Barat yaitu karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, lada, kakao dan tanaman 

lainnya.  Dari komoditi perkebunan rakyat ini kopi merupakan tanaman yang 

paling banyak di usahatanikan disusul dengan lada dan kakao. 

Kecamatan Kebun Tebu merupakan salah satu daerah di Lampung Barat 

yang terdiri dari 10 Pekon/Desa Difinitif dengan Luas Wilayah 14.580 Ha, 

Dengan Jumlah Penduduk 20.588.  Kecamatan Kebun Tebu mayoritas 

masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani baik Sub Sektor Perkebunan, 

Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, Perikanan air tawar, dan Peternakan.  

Kopi merupakan komoditi tanaman perkebunan utama yang menjadi sumber mata 

pencaharian masyarakat (Badan Pusat Statistik 2016). 

Desa Tribudi Sukur adalah salah satu desa di Kecamatan Kebun Tebu 

dengan produksi kopi terbesar ketiga setiap tahunnya.  Produksi kopi di desa 

Tribudi Sukur mencapai 234 kw/ 23,4 ton pertahun dengan luas area perkebunan 

334 Ha untuk tanaman kopi.  Desa Tribudi Sukur memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 1.922 jiwa dengan 555 kepala keluarga.  Sistem pertanian di Desa 

Tribudi Sukur bisa dibilang lebih maju dari desa-desa lain yang ada di Kecamatan 

Kebun Tebu.  Desa Tribudi Sukur memiliki kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang lebih baik dari desaa-desa lainnya. Hal ini bisa dilihat dari adanya saluran 

pemasaran yang ada di desa tersebut.   Pemasaran di desa Tribudi Sukur dilakukan 

dengan beberapa cara, ada yang menjual pada pedagang pengumpul atau biasa 

disebut bos kopi, dan ada juga yang menjual kopinya ke poktan (kelompok tani) 

yang tergabung dengan PT Nestle Indonesia.   

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi petani di Desa Tribudi Sukur 

dalam memilih saluran pemasaran, seperi umur, pengalaman usaha tani, luas 

lahan, dll.  Poktan yang bekerjasama dengan PT Nestle Indonesia biasanya hanya 

mengambil kopi pada anggota kelompok tani dengan kualitas baik dengan harga 

yang lebih tinggi dan untuk kualitas biasa dijual kepada pedagang pengumpul 

biasa yang nantinya dijual kembali pada eksportir.   

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik  ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang kegiatan pemasaran dan saluran pemasaran kopi di Desa Tribudi Sukur 

serta pengaruhnya terhadap pendapatan petani dan  pedagang  di  Desa  Tribudi  

Sukur Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat 
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1.2. Rumusan Masalah 

Desa Tribudi Sukur adalah salah satu daerah penghasil kopi di Kabupaten 

Lampung Barat.  Pedapatan utama masyarakat di Desa Tribudi Sukur adalah di 

sektor perkebunan kopi dan hampir semua penduduk bertumpu pada perkebunan 

kopi.  Kopi dipasarkan melalui saluran pemasaran, pemasaran kopi sangat 

mempengaruhi harga komoditi tersebut. Semakin pendek saluran pemasarannya 

maka harga jual kopi di tingkat petani semakin mahal demikian sebaliknya. 

Banyak faktor yang mempengruhi petani dalam memilih saluran pemasaran 

dengan memperhitungkan pendapatan yang akan diperoleh oleh petani. 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbedaan saluran pemasaran produksi kopi robusta di Desa 

Tribudi Sukur Kabupaten Lampung Barat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 

saluran pemasaran kopi robusta di Desa Tribudi Sukur Kabupaten Lampung 

Barat? 

3. Bagaimana marjin pemasaran dan tingkat efisiensi  pemasaran dari setiap 

lembaga   pemasaran   kopi   robusta  di   Desa  Tribudi  Sukur Kabupaten 

Lampung Barat?  

 

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 Sehubungan dengan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

1. Mendeskripsikan perbedaan saluran pemasaran produksi kopi robusta di 

Desa Tribudi Sukur Kabupaten Lampung Barat. 

2. Menganalisis faktof-faktor yang mempengaruhi keputusan keputusan petani 

dalam memilih saluran pemasaran kopi robusta di Desa Tribudi Sukur 

Kabupaten Lampung Barat. 

3. Menganalisis marjin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran dari setiap 

lembaga pemasaran kopi robusta di Desa Tribudi Sukur Kabupaten 

Lampung Barat. 
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Kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut 

1. Mamberi manfaat sebagai informasi bagi masyarakat mengenai saluran 

pemasaran kopi. 

2. Memberi informasi bagi masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengambil keputusan dan kebijakan sebagai bahan pertimbangan 

guna pengembangan usaha. 

3. Menjadi bahan pertimbangan dan pustaka bagi peneliti selanjutnya.  
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